PENGARUH THINK PAIR SHARE DISERTAI MAKE A MATCH TERHADAP HASIL BELAJAR  MATERIGERAK TUMBUHAN by ,, Fransiska et al.
 
 
PENGARUH THINK PAIR SHARE DISERTAI MAKE A 
MATCH TERHADAP HASIL BELAJAR  
MATERIGERAK TUMBUHAN 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
Oleh 
 
FRANSISKA 
NIM. F05109006 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN IPA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2 0 1 5 
 
 
 
 
 
 
 
PENGARUH THINK PAIR SHARE DISERTAI MAKE A 
MATCHTERHADAP HASIL BELAJAR  
MATERIGERAK TUMBUHAN  
  
Fransiska, Kurnia Ningsih, Yokhebed 
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Untan, Pontianak 
Email: fransiska29@rocketmail.com 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share disertai Make A 
Matchterhadap hasil belajar siswa pada materi gerak tumbuhan kelas VIII 
SMPK Immanuel II Sungai Raya.Teknik pengambilan sampel dengan 
caraIntact Group. Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan ganda 
berjumlah 20 butir.Rata-rata skor hasil belajar kelas eksperimen 17,65 
sedangkan kelas kontrol 13,00. Hasil uji U Mann-Whitney  diperoleh 
bahwa Zhitung< ZTabel (-5,55 < -1,96), hal ini menunjukkan terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share disertai Make A Matchdengan yang 
diajarkan menggunakan model konvensional. Melalui perhitungan Effect 
Size, model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share disertai Make A 
Match memberikan pengaruh sebesar 46,25% terhadap hasil belajar siswa 
kelas VIII SMPK Immanuel II Sungai Raya. 
 
Kata kunci: Think Pair Share, Make A Match 
 
Abstract: This study aimed to determine the effect of cooperative learning 
model of Think Pair Share combined with the model of Make A Match on 
the learning outcomes of students of SMPK Immanuel II year VIII, 
particularly in the topic of plant motion. The sampling technique was 
Intact Group. The instruments used were 20 multiple choice questions. The 
average score of the experimental group’s learning outcome was 17.65 
while that of control group’s learning outcome was 13.00. The test result 
of U Mann Whitney showed Zcount< ZTabel (-5.55 < -1.96) which means that 
there is a discrepancy in learning outcomes of students who were taught 
with cooperative learning of Think Pair Share combined with the model 
Make A Match and those who are taught with conventional model. 
Through calculation of Effect Size, cooperative learning model of Think 
Pair Share combined with the model of Make A Match gave an impact 
46.25% on learning outcomes of students of class VIII SMPK Immanuel II 
Sungai Raya. 
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roses pembelajaran merupakan proses yang mendasar dalam aktivitas 
pendidikan di sekolah. Pada proses pembelajaran, siswa memperoleh hasil 
belajar dari suatu interaksi tindakan belajar. Guru sebagai pendidik melakukan 
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suatu perencanaan pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku, dalam tindakan 
tersebut guru menggunakan asas pendidikan maupun teori pendidikan. Dalam 
pembelajaran guru harus memahami hakekat materi pelajaran yang diajarkan 
dalam pembelajaran untuk  mengembangkan kemampuan berpikir siswa serta 
dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru, misalnya 
dengan memahami model pembelajaran sebagai upaya meningkatkan penguasaan 
yang baik terhadap materi pembelajaran (Sagala, 2011: 62).  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut perubahan dan 
perbaikan terhadap kinerja guru dengan mendorong guru untuk melaksanakan 
secara bervariasi bentuk-bentuk strategi pembelajaran mutakhir dalam kelas 
(Ahmadi dkk, 2011: 3).Maka dari itu, untuk dapat melaksanakan tugasnya secara 
profesional, seorang guru dituntut memahami dan memiliki keterampilan yang 
memadai dalam mengembangkan berbagai model pembelajaran yang efektif, 
kreatif, dan menyenangkan sebagaimana diisyaratkan dalam KTSP (Ahmadi dkk, 
2011: 8). 
Materi pembelajaran biologi masih sering disampaikan sebagai materi 
belajar yang bersifat hafalan saja, hal inilah yang menyebabkan rendahnya daya 
serap belajar siswa karena materi belajar dianggap abstrak dan proses 
pembelajaran menjadi tidak bermakna. Pada teori belajar bermakna menurut 
Ausubel  (dalam Dahar, 1989: 112) merupakan suatu proses belajar yang 
mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam 
struktur kognitif seseorang. Jadi, dalam belajar bermakna informasi baru 
diasimilasikan pada konsep yang relevan yang telah ada dalam struktur 
kognitif.Hingga kini masih banyak guru dan bahan-bahan pelajaran yang jarang 
sekali menolong para siswa untuk menentukan dan menggunakan konsep-konsep 
relevan dalam struktur kognitif mereka untuk mengasimilasikan pengetahuan 
baru, dan akibatnya pada para siswa hanya terjadi belajar hafalan. 
Berdasarkan hasil wawancara langsung dan observasi dengan guru mata 
pelajaran biologi yang dilakukan pada tanggal 25 Mei 2013 diperoleh rata-rata 
nilai ulangan harian mata pelajaran biologi pada materi gerak tumbuhan di kelas 
VIII tahun ajaran 2012/2013 adalah 53. Rata-rata nilai hasil belajar tersebut 
terendah dari materi lain. Melalui wawancara dengan guru biologi kelas VIII 
SMPK Immanuel II Sungai Raya, diketahui bahwa dalam proses belajar mengajar 
pada materi gerak pada tumbuhan ditemukan suatu masalah yaitu siswa sulit 
memahami konsep materi dalam membedakan macam-macam gerak pada 
tumbuhan yang dibedakan dalam penyebab rangsangnya. 
Salah satu solusi dalam mencapai tujuan proses pembelajaran haruslah 
dengan menerapkan suatu model pembelajaran, salah satu model yang dapat 
diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi 
siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam 
kelompok, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan 
belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Dalam pembelajaran 
kooperatif siswa dapat berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun sebagai  guru. 
Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersama, maka 
 
 
siswa akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama manusia 
yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah (Trianto, 2011:58).  
Berdasarkan alasan di atas, maksud dilakukannya penelitian ini yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share  yang disertai 
dengan model pembelajaran kooperatif Make A Match sebagai alternatif untuk 
membantu siswa dalam pemahaman materi yang bersifat hafalan. Penyertaan 
dalam penggunaan kedua model pembelajaran ini karena sama-sama 
mengandalkan dua siswa atau sepasang siswa dalam proses belajar kelompoknya. 
Maka dari itu, dengan hanya melibatkan dua siswa yang bekerja dalam pasangan 
kelompok bertujuan untuk mengefisienkan waktu dalam pembentukan kelompok, 
mengurangi kegaduhan dan mengoptimalkan pemahaman konsep materi yang 
ingin dicapai. Selain itu diharapkan dari model pembelajaran ini siswa dapat 
mengerjakan tanggung jawab melalui pengerjaan soal lebih mandiri dan percaya 
diri karena siswa bekerja sama dengan orang lain dalam kelompok kecil 
berpasangan.  
Strategi Think Pair Share  (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi adalah 
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi 
pola interaksi siswa. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi 
membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dalam 
prosedur yang digunakan dalam Think Pair Share  dapat memberi siswa lebih 
banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu. Guru 
memperkirakan hanya melengkapi penyajian singkat atau siswa membaca tugas, 
atau situasi yang menjadi tanda tanya. Guru menginginkan siswa 
mempertimbangakan lebih banyak apa yang telah dijelaskan dan dialami (Trianto, 
2010: 81-82). Adapun langkah-langkah (fase) model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share adalah sebagai berikut: (1) Langkah 1. Berpikir (Thinking)Guru 
mengajukan persoalan atau masalah yang berhubungan dengan materi pelajaran 
dan memberikan waktu beberapa menit untuk berpikir kepada siswa; (2) Langkah 
2. Berpasangan (Pairing)Guru mengarahkan siswa untuk berpasangan dan 
mendiskusikan persoalan atau masalah yang telah diberikan; (3) Langkah 3. 
Berbagi (Sharing)Guru mengarahkan pasangan kerja kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi pada keseluruhan kelas (Trianto, 2011: 81-82).  
Metode Make A Match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis 
dari metode dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Lorna 
Curran (dalam Rusman, 2011: 223).Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa 
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam 
suasana yang menyenangkan.Penerapan metode ini dimulai dengan teknik, yaitu 
siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum 
batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin. Langkah-
langkah pembelajaran ini adalah sebagai berikut: (1) Guru menyiapkan beberapa 
kartu yang berisi beberapa konsep/topik yang cocok untuk sesi review (kartu soal 
dan kartu jawaban) dan membagikannya kepada setiap siswa; (2) Setiap siswa 
yang mendapatkan masing-masing kartu soal maupun kartu jawaban diberikan 
kesempatan untuk memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang; (3) 
Setiap siswa yang memegang kartu soal atau jawaban mencari pasangan yang 
mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (kartu soal/kartu jawaban) dengan 
 
 
batas waktu yang ditentukan; (4) Bagi siswa yang dengan tepat mencocokkan 
kartunya sebelum batas waktu akan diberikan poin atau penghargaan; (5) Setelah 
satu babak kartu dikocok lagi untuk siswa pada babak kedua agar tiap siswa 
mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya; (6) 
Kesimpulan diambil secara bersama-sama (guru dan siswa) (Rusman, 2011: 223).  
Keterampilan dalam pembelajaran kooperatif dapat diwujudkan dengan 
keterampilan memilih model pembelajaran termasuk menyertakannya dengan 
model pembelajaran lain agar menghasilkan dampak optimal bagi hasil belajar 
siswa. Dalam penelitian ini tahapan pembelajaran Think Pair Share akan disertai 
dengan tahapan pembelajaran Make A Match. Adapun tahapan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaraan kooperatif tipe Think Pair Share  
disertai Make A Match adalah sebagai berikut: (1) Menyampaikan motivasi 
kepada siswa dan tujuan pembelajaran; (2) Menyampaikan materi pembelajaran 
dengan bantuan powerpoint; (3) Membagikan LKS kepada setiap siswa dan 
memberikan waktu untuk berpikir mengerjakan LKS (Think); (4) Mempersilahkan 
siswa berpasangan untuk berdiskusi mengerjakan LKS (Pair); (5) 
Mempersilahkan perwakilan pasangan siswa berbagi atau mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas (Share); (6) Membagikan kartu soal dan jawaban sebagai 
sesi review pada tahap  evaluasi keseluruh siswa (Make A Match); (6) 
Mempersilahkan siswa saling mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban dengan 
batas waktu yang ditentukan (Make A Match); (7) Mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran dengan bersama-sama siswa menarik kesimpulan dari hasil 
pembelajaran dengan meminta setiap pasangan yang menemukan kecocokan kartu 
soal dan kartu jawabannya mengemukakan isi kartunya (Make A Match); (8) 
Memberikan penghargaan kepada pasangan siswa yang mencocokkan kartu paling 
cepat dari batas waktu yang diberikan; (9) Menutup pembelajaran.  
Pemilihan model pembelajaran Think Pair Share pada materi gerak 
tumbuhan karena dengan penggunaan model ini diharapkan dapat membantu 
memberikan pengaruh positif yaitu perubahan hasil belajar yang lebih baik 
terhadap pengetahuan siswa karena pada tahapan model pembelajaran ini siswa 
dapat menggali informasi dan memahami materi yang dipelajari dengan saling 
berbagi dengan pasangannya dalam pengerjaan LKS. Sedangkan pada 
penggunaan model pembelajaran Make A Match di kegiatan penutup sebagai 
proses evaluasi. Pembelajaran dengan model ini diharapkan dapat membantu 
siswa untuk mengingat materi gerak tumbuhan yang telah dipahami bersama 
pasangan kelompok sebelumnya serta melatih siswa untuk berpikir kritis melalui 
persoalan dalam kartu sehingga dapat menjawab dengan cepat. Maka dari itu 
tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar dan besar pengaruh 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share  disertai Make A Match dan model pembelajaran konvensional siswa di 
kelas VIII SMPK Immanuel II Sungai Raya. 
 
METODE 
 Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
experimental design dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah non 
equivalent control group design, dengan X1merupakan kelas eksperimen 
 
 
yang diberikan perlakuan pembelajaran yang menggunakan model Think Pair 
Share  disertai Make A Match, sedangkan X2 merupakan kelas kontrol yang 
diberikan perlakuan pembelajaran konvensional (ceramah).Adapun pola non 
equivalent control group design adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1: Pola non equivalent control group design 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E Ο1 X1 Ο2 
K Ο3 X2 Ο4 
(Sugiyono, 2011: 116) 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPK Swasta 
Immanuel II Sungai Raya tahun ajaran 2013/2014 yang terdiri dari empat kelas 
yaitu VIIIA, VIIIB, VIII C dan VIIID. Pengambilan sampel menggunakan intact 
group  yaitu pengambilan sampel secara utuh dalam satu kelas tertentu (Sutrisno, 
2011). Sampel  diambil dari empat kelas dengan jumlah siswa genap karena dalam 
proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran kooperatif Think Pair 
Share disertai Make A Match yang melibatkan dua orang siswa (sepasang siswa). 
Pada awal pengambilan sampel dilakukan dengan memilih kelas yang memiliki 
jumlah siswa genap yaitu kelas VIII A memiliki jumlah siswa 34 orang, siswa 
kelas VIII B berjumlah 34 orang, dan siswa kelas VIII C berjumlah 36 orang. 
Selanjutnya, ketiga kelas yang terpilih dengan jumlah siswa genap diberikan 
pretest untuk menghitung  nilai rata-rata dan standar deviasi yang hampir sama. 
Kelas yang memiliki nilai rata-rata dan standar deviasi yang hampir sama  
adalah kelas VIII A dan VIII B. Kedua kelas terpilih kemudian dilakukan uji  t 
untuk melihat apakah hasil pretest kedua kelas tersebut berbeda nyata atau tidak 
setelah sebelumnya diketahui bahwa data berdistribusi normal dan homogen. 
Melalui uji normalitas dan uji homogenitas, diperoleh kedua data normal dan 
homogen sehingga diapat dilanjutkan dengan uji t. Hasil uji t terhadap 
kemampuan awal kedua kelas tersebut tidak terdapat perbedaan, maka kedua kelas 
dapat dijadikan sebagai sampel penelitian.Selanjutnya dilakukan pengundian 
untuk menentukan kelas eksperimen dan kontrol. Diperoleh kelas VIII A sebagai 
kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Think Pair Share disertai Make A Match dan VIII B 
sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran secara 
konvensional (ceramah). Prosedur dalam penelitian ini meliputi tiga tahap yaitu 
tahap persiapan (pra riset), tahap pelaksanaan penelitian,tahap analisis data dan 
pelaporan. 
 
Tahap Persiapan (Pra riset) 
(1) Melakukan pra riset, yaitu melakukan wawancara dengan guru 
untukmendapatkan informasi mengenai proses pembelajaran yang selama ini 
dilakukan dan data-data berupa nilai hasil belajar siswa semester ganjil kelas VIII 
SMPK Swasta Immanuel II Sungai Raya tahun ajaran 2012/2013; (2) 
Merumuskan permasalahan penelitian; (3) Menentukan pemecahan masalah 
penelitian; (4) Menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP); (5) Menyiapkan Instrumen penelitian yaitu: kisi-kisi soal 
 
 
pretest danposttest, soal pretest dan posttest, pedoman penskoran soal pretest dan 
posttest, LKS, pedoman penskoran LKS, kartu soal dan jawaban Make A Match 
dan pedoman penskoran kartu  Make A Match; (6) Melakukan validasi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian. Instrumen penelitian divalidasi isi secara 
materi, konstruksi dan bahasa oleh dua orang dosen Prodi Pendidikan Biologi 
FKIP UNTAN dan satu orang guru IPA Biologi SMPK Immanuel II Sungai Raya; 
(7) Melakukan uji coba instrumen soal pretest dan posttest di kelas VIII SMPK 
Santa Monika Sungai Raya; (8)Mengukur reliabilitas terhadap data hasil uji coba 
instrumen soal pretest dan posttest.  
 
Tahap Pelaksanaan Penelitian dan Analisa Data 
(1) Mengambil sampel penelitian berdasarkan pertimbangan yang telah 
ditentukanyaitu dengan memilih kelas yang memiliki jumlah siswa genap yaitu 
kelas VIII A, VIII B, dan VIII C; (2) Memberikan pretest pada kelas VIII A, VIII 
B, dan VIII C guna mengetahui kemampuan awal siswa; (3) Menentukan sampel 
penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan analisis data 
hasil  pretest yang memiliki standar deviasi dan rata-rata yang hampir sama. Dari 
data hasil analisis pretest, dapat ditentukan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen 
dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol; (4) Memberikan perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share  disertai 
Make A Match pada kelas eksperimen dan memberikan perlakuan dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional (ceramah) pada kelas kontrol; (5) 
Menganalisis data hasil pretest kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas  dan uji homogenitas. Hasil analisis menyatakan 
bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan homogen; (6) Menganalisis data hasil 
pretest berdasarkan uji t. Hasil uji tersebut menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil pretest pada kelas eksperimen dan kontrol sehingga dapat 
dikatakan kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang sama; (7) 
Memberikan posttest yang sama kepada kelompok eksperimen dan kontrol untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa; (8) Menganalisis data hasil posttest 
berdasarkan uji normalitas. Hasil analisis menyatakan bahwa kelas eksperimen 
tidak berdistribusi normal, sedangkan kelas kontrol berdistribusi normal; (9) 
Menganalisis data hasil posttest berdasarkan uji U Mann-Whitney. Hasil uji 
tersebut menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil posttest pada kelas 
eksperimen dan kontrol sehingga dapat dikatakan kedua kelas tersebut memiliki 
kemampuan yang berbeda setelah diberi perlakuan, yaitu pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share  disertai 
Make A Match pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional (ceramah) 
pada kelas control; (10) Menganalisis data pretest maupun posttest dengan 
menghitung nilai Effect Size untuk melihat besarnya pengaruh penggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share  disertai Make A Match 
terhadap hasil belajar siswa pada materi gerak tumbuhan. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh nilai Effect Size pada kelas eksperimen sebesar 1,78  yang 
tergolong dalam kategori tinggi dan memberikan kontribusi terhadap hasil belajar 
siswa sebesar 46,25% berdasarkan kurva normal dari Tabel O-Z; (11) Penyusunan 
laporan dilakukan setelah kegiatan penelitian dan analisis data selesai dilakukan. 
 
 
Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes.Tes yang 
dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa.Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes obyektif berupa pilihan ganda yang 
diberikan melaluipretest maupun posttest yang masing-masing berjumlah 20 soal. 
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share  
disertai Make A Match di kelas VIII SMPK Immanuel II Sungai Raya maka 
dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh sebagai berikut: (1) pemberian 
skor sesuai dengan pedoman penskoran; (2) uji normalitas dengan analisis Chi-
kuadrat (𝜒2); (3) uji homogenitas; (4) uji t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
Pelaksanaan penelitian dimulai  pada semester ganjil tahun ajaran 
2013/2014, yaitu pada tanggal 6 Februari sampai dengan 4 Maret  2013 dengan 
kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 34 orang  
dan kelas VIII B  sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 34 orang. 
Kelas eksperimen diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share disertai Make a Match sedangkan kelas kontrol diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini 
berlangsung selama 2  kali pertemuan pada masing-masing kelas eksperimen dan 
kontrol. 
 Hasil pretest digunakan untuk melihat kemampuan awal siswa yang sama 
pada kelas eksperimen dan kontrol. Hasil pretest siswa kelas eksperimen dan 
kontrol dapat dilihat pada Tabel2. 
 
Tabel 2: Rata-Rata dan Standar Deviasi Skor Pretest Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Kelas Rata-rata Standar Deviasi 
Eksperimen 5,12 1,82 
Kontrol 5,32 1,93 
Rata-rata  dan standar deviasi skor pretest pada kelas eksperimen dan 
kontrol hampir sama.  Namun, untuk melihat kemampuan awal yang sama pada 
kelas eksperimen dan kontrol perlu dilakukan analisis data pretest dengan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, jika data berdistribusi normal  
dan homogen maka dilanjutkan dengan uji t.  
 
Uji NormalitasPretest 
Hasil uji normalitas data pretest kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3: Hasil Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Nilai 
Kelas 
Eksperimen Kontrol 
χ2hitung 3,11 2,05 
χ2Tabel 5,59 5,59 
Hasil uji normalitas data pretest kelas eksperimen diperoleh harga χ2hitung 
(3,11) <χ2Tabel (5,59) sehingga data  berdistribusi normal. Demikian pula halnya 
pada kelas kontrol diperoleh harga χ2hitung (2,05) <χ
2
Tabel (5,59) maka data juga 
berdistribusi normal.  
 
Uji Homogenitas 
Uji syarat kemudian dilanjutkan dengan uji yang kedua, yaitu uji 
homogenitas. Hasil uji homogenitas data pretest kelas eksperimen dan kontrol 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4: Hasil Uji Homogenitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Nilai 
Fhitung FTabel 
1,13 1,81 
Hasil uji homogenitas data pretest kelas eksperimen dan kontrol diperoleh 
Fhitung (1,13) < FTabel(1,81) sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data 
homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas pretes 
diperoleh bahwa kedua data berdistribusi normal dan homogen, maka dapat 
dilanjutkan dengan uji t. Hasil uji t data pretest kelas eksperimen dan kontrol 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5: Hasil Uji t Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
  Nilai 
thitungttabel          
0,442,002 
Hasil uji t data pretest kelas eksperimen dan kontrol diperoleh thitung (0,44) 
< tTabel (2,002). Karena thitung lebih kecil dari tTabel, berarti tidak terdapat perbedaan 
hasil pretest kelas eksperimen dan kontrol, sehingga siswa di kelas eksperimen 
maupun  kontrol memiliki kemampuan awal yang sama. 
Hasil uji t terhadap kemampuan awal kedua kelas tersebut tidak terdapat 
perbedaan.Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan hasil belajar, masing-masing 
kelas diberikan perlakuan berbeda, yaitu kelas eksperimen diberikan perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share disertai 
Make A Match sedangkan kelas kontrol dengan menggunakan model 
pembelajaran secara konvensional (ceramah). 
 
Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol diperoleh dari skor 
posttest.Rata-rata skor posttest kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
 
 
Tabel 6: Rata-rata Skor Posttest Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Kelas 
Skor Maksimal 
yang dicapai 
Rata-rata Standar Deviasi 
Eksperimen  20 17,65 2,67 
Kontrol  19 13,00 2,60 
Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen 
yang diajar dengan model pembelajaran tipe Think Pair Share disertai Make a 
Macth pada materi gerak tumbuhantinggi yaitu rata-rata skor 17,65 dari skor 
maksimal 20.  Sedangkan pada hasil belajar siswa kelas kontrol yang diajar 
dengan model pembelajaran konvensional pada materi gerak tumbuhan. 
Untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kontrol, maka dilakukan analisis data posttest kelas eksperimen 
dan kontrol dengan melakukan uji syarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, 
jika data berdistribusi normal  dan homogen maka dilanjutkan dengan uji t. 
Namun, jika data diperoleh tidak berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji 
U Mann-Whitney. 
 
Uji Normalitas Posttest 
Hasil uji normalitas data posttest kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada 
Tabel 7. 
 
Tabel 7: Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Kelas 
Nilai 
Hasil Normalitas χ2hitung 
 
χ2Tabel 
Eksperimen  86,68 5,59 86,68 > 5,59 
(Tidak berdistribusi normal) 
Kontrol  10,31 5,59 10,31> 5,59 
(Tidak berdistribusi normal) 
Harga  χ2hitung dari kelas eksperimen maupun kontrol lebih besar dari harga 
χ2Tabel maka data posttest kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Karena salah 
satu data posttest tidak berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji U 
Mann-Whitney. 
 
Uji U Mann-Whitney 
Hasil uji U Mann-Whitney data posttest yang diperolehdi kelas eksperimen 
dengan harga U=125,5 sedangkan kelas kontrol U=1030,5. Kemudian, diambil 
dari harga U terkecil yaitu 125,5 dengan perolehan u = 578 dan  σu = 81,52. 
Sehingga dapat ditentukan nilai Zhitung danZtabelyang dilihat pada Tabel 8. 
 
Tabel 8: Hasil Uji U Mann-Whitney Data Posttest Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Nilai 
Zhitung ZTabel 
-5,55 -1,96 
 
 
Hasil uji U Mann-Whitney data posttest kelas eksperimen dan kontrol 
diperoleh Zhitung (-5,55) > ZTabel(-1,96). Karena Zhitung lebih kecil dari ZTabel, berarti 
terdapat perbedaan hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol, sehingga dapat 
dikatakan bahwa kelas eksperimen dan kontrol memiliki kemampuan yang 
berbeda. 
 
Besar Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share  
DisertaiMake A Match Terhadap Hasil Belajar Siswa  
Untuk  mengetahui  berapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share  disertai Make A Match  terhadap hasil belajar siswa pada 
materi gerak pada tumbuhan di kelas VIII SMPK Immanuel II Sungai Raya maka 
dilakukan perhitungan Effect Size dengan hasil sebagai berikut. 
 
Tabel 9: Hasil Uji Effect SizeKelas Eksperimen dan Kontrol 
Nilai Effect Size Kategori Nilai Kurva Normal (O-Z) 
1,78 Tinggi 46,25 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share disertai 
Make a Macth  dengan besar pengaruh 1,78 yang tergolong tinggi. Jika nilai effect 
size = 1,78 dikonversikan ke dalam Tabel kurva normal dari Tabel O-Z, maka 
diperoleh luas daerah sebesar 46,25. Hal ini menunjukan perlakuan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share disertai Make a Macth  
memberikan kontribusi sebesar 46,25% terhadap hasil belajar siswa pada materi 
gerak tumbuhan di kelas VIII SMPK Immanuel II Sungai Raya. 
 
Pembahasan 
Perbedaan hasil belajar yang dilihat dari rata-rata skor hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.Pada kelas eksperimen mengalami 
peningkatan dari rata-rata skor 5,12 menjadi 17,65 sedangkan di kelas kontrol dari 
rata-rata 5,32 menjadi 13,00. Rata-rata skor hasil belajar yang lebih tinggi pada 
kelas eksperimen dikarenakan perbedaan perlakuan yang diberikan. Pada kelas 
eksperimen diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share disertai Make A Match.Hal ini sesuai dengan 
implikasi teori Vigotsky, yaitu dikehendakinya susunan kelas berbentuk 
pembelajaran kooperatif antar siswa, sehingga menciptakan interaksi antar siswa 
dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit dan saling memunculkan strategi 
pemecahan masalah yang efektif (Slavin dalam Trianto, 2007: 29-30). 
Pada pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share disertai Make A 
Match dalam proses belajar mengajar didahului dengan pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share. Pembelajaran ini memiliki tiga tahapan yaitu think, pair, 
dan share.Pada tahap pertama (Think), siswa diberi kesempatan untuk berpikir 
melalui pertanyaan yang guru berikan setelah menjelaskan materi (Trianto, 2011: 
81-82).Pada saat penelitian, pertanyaan diberikan setelah menjelaskan materi 
melalui tampilan power point.Kemudian, siswa diberi beberapa waktu singkat 
untuk memikirkan persoalan yang berikan.Dalam tahap ini siswa dituntut untuk 
memahami suatu konsep dalam proses berpikirnya. Setelah itu, siswa di berikan 
 
 
persoalan melalui Lembar Kerja Soal (LKS) untuk didiskusikan secara 
berpasangan dalam tahap Pairing. 
Tahap kedua (Pair), dimana siswa membentuk pasangan diskusi untuk 
saling bekerja sama. Pada tahap ini siswa dilatih untuk belajar secara interaktif 
melalui diskusi berpasangan.Pada saat penelitian, pasangan diskusi dibentuk 
melalui rekan belajar sebangku.Pemilihan pasangan diskusi kelompok sebenarnya 
tidak harus dengan rekan sebangku siswa, penentuan ini dapat dilakukan secara 
acak antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi hingga sedang agar terbentuk 
kelompok yang heterogen dan membantu mengembangkan interaksi sosial 
siswa.Seperti yang diungkapkan oleh Trianto (2010: 56),bahwa siswa akan lebih 
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka berdiskusi 
dengan temannya. 
Tahapan ketiga adalah (Share), pada tahapan ini setelah berdiskusi 
berpasangan siswa diberikan kesempatan untuk berbagi secara keseluruhan 
dengan kelompok lainnya melalui presentasi di depan kelas. Melalui presentasi di 
depan kelas, siswa dapat mengkonfirmasikan hasil diskusi, selain itu siswa juga 
mempunyai kesempatan mendapatkan informasi baru dalam mendengarkan tanya 
jawab atau pendapat antar kelompok, sehingga dapat membantu siswa dalam 
memahami materi pembelajaran.  
  Pada pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share disertai Make A 
Match, penyertaan pembelajaran Make A Match dilakukan pada kegiatan penutup 
yaitu tahap evaluasi. Saat penelitian, setelah siswa selesai mengikuti pembelajaran 
diskusi berpasangan  (Think Pair Share), pada tahap evaluasi siswa diajak untuk 
me-review materi pelajaran yang telah diberikan.  Pada proses pembelajaran Make 
A Match ini, setiap siswa yang sebelumnya berasal dari kelompok berpasangan 
dituntut untuk mempertanggungjawabkan hasil belajar kooperatifnya secara 
individual. Dimana, setiap individu  siswa dengan  mandiri terlibat secara 
keseluruhan karena masing-masing siswa dituntut untuk menemukan pasangan 
yang cocok antara kartu soal dan kartu jawabannya.  
  Hal ini dapat dihubungkan dengan yang diungkapkan oleh Rusman (2010: 
203-204), bahwa pertanggungjawaban individual dalam kelompok tergantung 
pada cara belajar perseorangan seluruh anggota kelompok. Pertanggungjawaban 
memfokuskan aktivitas kelompok dalam menjelaskan konsep pada satu orang dan 
memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok siap menghadapi aktivitas lain 
dimana siswa harus menerima tanpa pertolongan anggota kelompok. Sesuai 
dengan implikasi kedua dari pendekatan Vigotsky, yaitu dalam pengajaran 
ditekankan bahwa siswa semakin lama akan semakin bertanggung jawab terhadap 
pembelajarannya sendiri (Slavin dalam Trianto, 2007: 29-30). 
Pembelajaran pada kelas kontrol diberikan perlakuan dengan 
menggunakan pembelajaran secara konvensional yaitu ceramah dan mengerjakan 
soal. Dalam pembelajaran ini, materi disampaikan melalui ceramah dengan 
bantuan power point dengan materi yang sama seperti yang disampaikan di kelas 
eksperimen. Namun, pada proses belajar mengajar siswa kurang terlatih untuk 
berpikir kritis dan aktif, siswa lebih berperan sebagai penerima informasi saja. Hal 
ini dikarenakan interaksi yang terjadi hanya pada guru dan siswa (tidak ada proses 
interaksi antar siswa). Selain itu, dalam pengerjaan soal siswa mengerjakan secara 
 
 
individu dengan bantuan buku paket saja sehingga informasi yang diperoleh 
kurang berkembang karena siswa tidak mempunyai kesempatan saling bertukar 
pikiran. 
Persentase mengenai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dapat 
dilihat dari persentase ketuntasan hasil posttest dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan dari sekolah yaitu 63.Persentase ketuntasan hasil 
belajar dapat dilihat pada Tabel 10. 
 
Tabel10: Jumlah dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Materi 
Gerak Tumbuhan 
Kelas Tuntas Berdasarkan KKM 
Total Jumlah 
siswa 
Jumlah siswa 
yang tuntas 
Persentase 
Eksperimen  34 32 94,11% 
Kontrol  34 17 55,88% 
Keterangan: KKM = 63  
Berdasarkan Tabel 10, kelas eksperimen memiliki persentase ketuntasan 
yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share disertai Make A Match 
persentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 94,11%, sedangkan pada kelas 
kontrol yang diajar dengan model pembelajaran konvensional persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 55,88%. Persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen lebih banyak yang mencapai KKM (tuntas) daripada 
kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena pada kelas eksperimen diberikan 
perlakuan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share disertai Make A Match sedangkan pada kelas kontrol hanya 
diajar dengan pembelajaran konvensional yaitu ceramah. Pada kelas ekperimen 
yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa 
dalam memahami materi ajar, karena siswa belajar dalam kelompoknya dimana 
siswa dapat saling bertukar pikiran dan mengembangkan informasi yang telah 
diperoleh sehingga berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. Pembelajaran 
kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan 
memahami konsep yang sulit jika mereka berdiskusi dengan temannya (Trianto, 
2010: 56).  
Pada kelas kontrol memiliki persentase ketercapaian hasil belajar yang 
lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal ini disebabkan pada 
proses pembelajaran yang menggunakan model konvensional (ceramah) saja, 
sehingga siswa menjadi pasif dalam belajar. Siswa hanya mendengarkan materi 
yang disampaikan dan tidak dapat berpikir kreatif. Seperti yang diungkapkan oleh 
Engkoswara (dalamIsnuarwati, 2011), kelemahan dalam pengajaraan secara 
ceramah adalah cenderung pada komunikasi satu arah, sehingga sukar bagi guru 
untuk mengetahui dengan pasti sejauh mana siswa memahami informasi yang 
telah disampaikan. Peluang terjadinya miskomunikasicukup besar, karena 
cenderung menempatkan posisi siswa sebagai pendengar dan pencatat saja dan 
kecil peluang bagi siswa untuk berfikir kreatif dan inovatif.  
 
 
Hasil belajar siswa pada kelas ekperimen yang lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol juga dapat dilihat pada nilai LKS siswa pada pertemuan 1 dan 
pertemuan 2.Rata-rata nilai LKS kelas eksperimen dan kontrol pada pertemuan 1 
dan pertemuan 2 tertera pada Tabel11. 
 
Tabel11: Rata-Rata Nilai LKS Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Kelas Rata-rata  
Pertemuan I Pertemuan II 
Eksperimen 96,76 96,17 
Kontrol  88,82 87,02 
Berdasarkan Tabel11, terlihat nilai rata-rata LKS siswa pada kelas 
eksperimen pertemuan 1 sebesar 96,29 dan pertemuan 2 sebesar 96,17, sedangkan 
pada kelas kontrol nilai rata-rata LKS siswa pertemuan 1 sebesar 88,82 dan 
pertemuan 2 sebesar 87,02. Rendahnya nilai rata-rata LKS siswa pada kelas 
kontrol dikarenakan pada LKS kelas kontrol tidak disajikan referensi pendukung 
lain misalnya wacana pada LKS seperti pada kelas eksperimen. Siswa hanya 
menggunakan buku paket saja sebagai sumber referensinya. Selain itu, pada 
pengerjaan LKS siswa kelas kontrol dilakukan secara individu sehingga siswa 
tidak mempunyai kesempatan untuk mengembangkan pengetahuannya, materi 
yang dipahami hanya berdasarkan apa yang didengar saja melalu penjelasan yang 
diberikan. Hal inilah yang menyebabkan siswa keliru dalam mengerjakan soal 
LKS. 
Perbedaan hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen juga dapat 
dilihat dari persentase hasil belajar pertujuan pembelajaran pada skor 
posttest.Persentase hasil belajar siswa dapat dilihat dari jumlah siswa yang 
menjawab benar dalam setiap tujuan pembelajaran, seperti yang tertera pada Tabel 
12. 
 
Tabel 12: Pencapaian Hasil Belajar Siswa Setiap Tujuan Pembelajaran 
No Tujuan Pembelajaran 
Persentase Kelas 
EksperimenKontrol 
1 Siswa dapat menjelaskan definisi  
gerak tumbuhan                                70,58               76,47 
2 Siswa dapat menjelaskan perbedaan  
gerak endonom dan etionom 94,20            76,47 
tumbuhan 
3 Siswa dapat menjelaskan pengertian gerak  
tropisme tumbuhan94,2088,23 
4 Siswa dapat mengklasifikasikan  
macam-macam gerak tropisme  tumbuhan91,5961,34 
berdasarkan contoh pada gambar 
5 Siswa dapat menjelaskan pengertian gerak  
nasti pada tumbuhan                                          82,35                 61,76 
6 Siswa dapat menjelaskan pengertian gerak  
taksis pada tumbuhan           100                   52,94 
 
 
No Tujuan Pembelajaran 
Persentase Kelas 
EksperimenKontrol 
7 Siswa dapat mengidentifikasi contoh gerak  
nasti pada tumbuhan       87,64                 61,17 
8 Siswa dapat mengidentifikasi contoh gerak 86,76            64,70 
taksis pada tumbuhan           
9 Siswa dapat membedakan gerak tropisme 94,111              82,35 
dan geraknasti padatumbuhan  
Jumlah                                                                                801.43625,43 
Rata-rata                                                                             89,0469,49 
Secara keseluruhan, persentase ketercapaian hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada rata-rata 
persentase ketercapaian hasil belajar siswa di kelas eksperimen sebesar 89,04%, 
sedangkan di kelas kontrol sebesar 69,49%. Tingginya persentase ketercapaian 
hasil belajar siswa pada kelas ekpserimen daripada kelas kontrol dikarenakan pada 
proses belajarnya siswa kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share disertai Make A 
Match. Siswa mengikuti serangkaian pembelajaran yang mendukung siswa untuk 
mempunyai kesempatan berpikir dan saling berbagi informasi dengan kelompok 
diskusinya melalui pembelajaran kooperatif Think Pair Share sehingga membantu 
siswa dalam memahami materi ajar. 
Melalui pembelajaran kooperatif Think Pair Share, dimana dua orang 
siswa dilibatkan dalam proses pengerjaan soal. Masing-masing siswa dituntut 
mempertanggungjawabkan hasil kerja bersama pasangan diskusinya, sehingga 
pemahaman terhadap materi yang telah diajarkan dapat diserap secara optimal 
oleh siswa.Hal ini sesuai dengan teori belajar kontrukstivisme yang menekankan 
peran aktif siswa dalam membangun pemahaman mereka. Pendekatan 
konstruktivis dalam pengajaran, menerapkan pembelajaran kooperatif secara 
intensif atas dasar teori bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan 
memahami konsep-konsep sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan 
masalah-masalah tersebut dengan temannya (Trianto, 2007: 27-28). 
Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga 
hasil belajar yang diukur sangat tergantung kepada tujuan pendidikannya. Hasil 
belajar perlu dievaluasi sebagai cermin untuk melihat kembali apakah tujuan yang 
ditetapkan telah tercapai dan apakah proses belajar mengajar telah berlangsung 
efektif untuk memperoleh hasil belajar (Purwanto, 2008: 47). Ketercapaian hasil 
belajar pada kelas eksperimen juga dipengaruhi oleh penyertaan model 
pembelajaran Make A Match setelah siswa diberi pembelajaran Think Pair Share. 
Dalam  proses pembelajaran, Make A Match dilakukan pada tahap evaluasi di 
kegiatan penutup.  
Persentase skor evaluasi siswa saat pembelajaran Make A Match tertera 
pada Tabel 13 berikut. 
 
 
 
 
 
Tabel 13: Persentase Hasil Skor Make A Match Siswa Kelas Eksperimen 
Kelas 
Rata-rata 
Pertemuan I Pertemuan II 
Eksperimen 88,23% 82,35% 
Dalam  proses pembelajaran, Make A Match dilakukan pada tahap evaluasi 
di kegiatan penutup, sedangkan pada kelas kontrol, meskipun pada akhir 
pembelajaran guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan untuk 
menguatkan kembali materi yang telah diberikan, namun tidak ada pengulangan 
materi kembali seperti yang dilakukan di kelas eksperimen melalui tahapan 
pembelajaran Make A Match. 
Pada kelas kontrol memiliki persentase ketercapaian hasil belajar yang 
lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen seperti yang terlihat pada 
Tabel 12. Hal ini disebabkan pada proses pembelajaran yang menggunakan model 
konvensional (ceramah) saja, sehingga siswa menjadi pasif dalam belajar. Siswa 
hanya mendengarkan materi yang disampaikan dan tidak dapat berpikir 
kreatif.Seperti yang diungkapkan oleh Engkoswara (dalamIsnuarwati, 2011), 
kelemahan dalam pengajaraan secara ceramah adalah cenderung pada komunikasi 
satu arah, sehingga sukar bagi guru untuk mengetahui dengan pasti sejauh mana 
siswa memahami informasi yang telah disampaikan.Peluang terjadinya 
miskomunikasicukup besar, karena cenderung menempatkan posisi siswa sebagai 
pendengar dan pencatat saja dan kecil peluang bagi siswa untuk berfikir kreatif 
dan inovatif. 
Pembelajaran ini, seluruhsiswa di tuntut untuk bekerja secara mandiri dan 
berpikir cepat untuk segera menemukan pasangan yang tepat dengan kartu soal 
maupun kartu jawaban.Melalui pembelajaran inilah guru dapat melihat sejauh 
mana siswa memahami materi yang diajarkan.Pembelajaran ini juga membantu 
siswa untuk lebih percaya diri dan berpartisipasi aktif secara keseluruhan dalam 
belajar, dimana seringkali dijumpai siswa yang malu atau segan untuk bertanya 
dan mengajukan pendapatnya. Sesuai dengan teori belajar Vigotsky yang 
meyakini bahwa bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul 
dalam percakapan atau kerja sama antar individu (Slavin dalam Trianto, 2007: 29-
30).  
Melalui pembelajaran Make A Match, siswa dapat merasakan suasana baru 
sehingga belajar menjadi tidak membosankan. Pada proses pembelajaran,  siswa 
yang paling cepat menemukan pasangan yang tepat antara kartu soal dan kartu 
jawaban diberikan penghargaan berupa bintang yang disematkan pada lengan baju 
siswa. Maksud diberikan penghargaan berupa bintang tersebut untuk memotivasi 
siswa dalam meningkatkan belajarnya.Sesuai dengan fase keenam dalam tahapan 
pembelajaran kooperatif yaitu guru mencari cara-cara untuk menghargai baik 
upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok (Trianto, 2010: 66-67).  Saat 
diberikan penghargaan terlihat  para siswa merasa senang sehingga suasana kelas 
menjadi seru dan menyenangkan. Seperti yang diungkapkan oleh Rusman (2010: 
223), salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil 
belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan. 
Materi hafalan yaitu gerak tumbuhan cocok bila di berikan perlakuan 
melalui pembelajaran kooperatif seperti Think Pair Share disertai Make A Match 
 
 
seperti yang diterapkan dalam penelitian ini. Peran Think Pair Share membantu 
siswa untuk menambah wawasan pengetahuan yang telah diperoleh dari guru 
bersama rekan kerjanya, mereka dapat saling bertukar pikiran serta berbagi satu 
sama lain sehingga pemahaman materi dapat mudah diserap. Sedangkan, 
penyertaan Make A Match setelah pembelajaran Think Pair Share diberikan pada 
saat evaluasi untuk melihat sejauh mana  siswa menyerap materi yang diberikan. 
Pada saat inilah siswa juga melatih ingatannya terhadap materi ajar yang diberikan 
oleh guru karena masing-masing siswa berperan dan bertanggung jawab atas apa 
yang telah dipelajarinya untuk meningkatkan hasil belajarnya.  
Melalui penelitian yang menggunakan pembelajaran kooperatif Think Pair 
Share  yang disertai Make A Match ini telah membuktikan bahwa pembelajaran 
kooperatif dapat memberikan kontribusi terhadap hasil belajar siswa menjadi lebih 
baik dibandingkan sebelumnya yang pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran konvensional yaitu ceramah pada materi gerak tumbuhan di kelas 
VIII SMPK Immanuel II Sungai Raya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Hasil belajar siswa kelas VIII SMPK Immanuel II Sungai Raya pada materi gerak 
tumbuhan yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share  disertai Make A Match  diperoleh skor rata-rata posttest  
sebesar 17,65; (2) Hasil belajar siswa kelas VIII SMPK Immanuel II Sungai Raya 
pada materi gerak tumbuhan yang diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional diperoleh skor rata-rata posttest sebesar 13,00; (3) 
Berdasarkan Uji U-Mann Whitney dengan α = 5% diperoleh Zhitung<-ZTabel yakni -
5,55 < 1,96 maka terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada materi gerak 
tumbuhan yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif  
tipe Think Pair Share  disertai Make A Match dengan yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran konvensional di kelass VIII SMPK Immanuel 
II Sungai Raya; (4) Berdasarkan perhitungan Effect Size (ES)diperoleh nilai ES 
sebesar 1,78, maka pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share  disertai Make A Match terhadap hasil belajar siswa pada materi gerak 
tumbuhan  di kelass VIII SMPK Immanuel II Sungai Raya termasuk dalam 
kategori tinggi, dengan memberikan kontribusi sebesar 46,25% terhadap hasil 
belajar siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang 
dapat dijadikan saran untuk mengembangkan pembelajaran biologi. Adapun 
saran-saran dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Dalam penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, untuk menentukan pasangan 
diskusi tidak harus ditentukan dari rekan sebangku siswa, dapat pula dipilih secara 
acak untuk melatih dan mengembangkan interaksi sosial siswa; (2) Pada 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match  untuk menemukan 
 
 
kecocokan kartu soal dan kartu jawaban siswa tidak harus saling berkeliling 
mencari kartu yang cocok. Kartu dapat dicocokkan dengan cara membacakannya 
pada masing-masing bangku siswa. Hal ini dapat dilakukan bila memiliki alokasi 
yang cukup dan tidak ada penyertaan model pembelajaran lainnya. 
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